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Abstract: This study aims to determine how Al-Qur'an reading and writing skills are
strengthened in the Ismubaquristik laboratory and how the Ismubaquristik laboratory is utilized
to strengthen Al-Qur'an reading and writing skills at SMP Muhammadiyah 1 Medan. The
research method employed is a qualitative approach, combining field research with primary and
secondary data sources. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, and documentation. Data analysis began with data collection, data reduction, data
presentation, and concluded with concluding. The research was conducted at SMP
Muhammadiyah 1 Medan, located at JI. Demak No. 1, Medan Area, North Sumatra. The results
of the study show that strengthening Al-Qur'an reading and writing is carried out in several
stages, namely, first, planning with selection. Second, grouping based on ability, which is divided
into 1) Igro' Volumes 1-3, 2) Iqro' Volumes 4-6, and Al-Qur'an Reading and Writing. Third,
the learning method is based on the mastery of teaching materials, which is divided into 1)
Proficient and 2) Less Proficient. The use of laboratories in strengthening Quranic reading and
writing is, first, to support Islamic education. Second, the availability of teaching aids as a means.
Third, to train the abilities of students and teachers.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penguatan baca tulis Al-Qur’an
di laboratorium Ismubaquristik dan bagaimana pemanfaatan laboratorium Ismubaquristik untuk
penguatan baca tulis Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 1 Medan. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif melalui pendekatan penelitian lapangan dengan
menggabungkan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dimulai dengan mengumpulkan data,
mereduksi data penyajian data dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Penelitian dilakukan
di SMP Muhammadiyah 1 Medan yang berlokasi di ]Jl. Demak No. 1, Medan Area, Sumatera
Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penguatan baca tulis Al-Qur’an
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu pertama, perencanaan dengan seleksi. Kedua,
pengelompokan berdasarkan kemampuan yang terbagi atas 1) Iqro” Jilid 1-3, 2) Igro” Jilid 4-6 dan
Baca Tulis Al-Qur’an. Ketiga, Metode pembelajaran berdasarkan ketuntasan materi ajar yang
terbagi atas 1) Mahir dan 2) Kurang Mahir. Adapun pemanfaatan laboratorium dalam
penguatan baca tulis Al-Qur’an adalah pertama, mendukung pembelajaran agama Islam. Kedua,
tersedianya alat peraga sebagai sarana. Ketiga, melatih kemampuan siswa dan guru.

Kata Kunci: Baca Tulis Al-Qur’an, Laboratorium Ismubaquristik
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Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan allah swt di gua Hira pada bulan
Ramadhan tahun 13 sebelum Hijriyah dan sejak diturunkan pertama kali hingga hari ini
kemurnian Al-Qur’an tetap terjaga sebagai jaminan dari Allah Swt. (Mujahidin et al.,
2020). Al-Qur’an merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada nabi Muhammad
melalui pernatara malaikat Jibril sebagai pedoman hidup bagi ummat nabi Muhammad
saw

Kemurnian Al-Qur’an telah dijamin oleh Allah Swt. sehingga Al-Qur’an tidak
akan mengalami perubahan apapun dan tidak akan tercampur dengan kebatilan. Untuk
mewujudkan hal tersebut maka umat Islam perlu memahami dengan baik kandungan
Al-Qur’an. Mengimani, mempelajari dan mengamalkan isi dari Al-Qur’an hukumnya
wajib, maka dari itu langkah awal mempelajari Al-Qur’an adalah dengan membacanya
(Arsyad et al., 2023)

Dalam Pendidikan khususnya Pendidikan islam, pembelajaran alqur’an
merupakan salah satu keharusan yang wajib di kuasai oleh peserta didik karena
kemampuan membaca alquran juga mempengaruhi hubungan seseorng dengan tuhan
nya dalam ibadah (Putri & Mahariah, 2023). Selain menjadi sumber ilmu alquran dapat
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan arahan dan tuntunan dari alquran
(Suryani, 2023). Sehingga pendidik tidak hanya membentuk peserta didik dengan
prestasi akademik yang baik namun membentuk karakter yang mulia dan pemahaman
agama yang baik pula.

Dalam hal ini khususnya pendidikan Islam terus melakukan inovasi yang terjadi
pada seluruh aspek antara lain manajemen proses belajaar mengajar, professional
pendidik, kurikulum, sarana prasarana dan lainnya. Inovasi yang terus berkembang
membuat pendidikan Islam kini hadir dengan beragam baik dari segi jenis, tingkatan,
mutu, hingga lembaga penyelenggaranya (Kiptiyah et al., 2021). Namun ditengah
perkembangan tersebut, pendidikan saat ini justru dihadapkan pada tantangan-
tantangan yang harus dihadapi masa ini.

Terdapat tantangan dalam perkembanagn Pendidikan islam diantaranya berupa
lahirnya idealitas manusia serta aspirasi yang mulai berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Tugas pendidikan Islam dalam mencapai tujuannya tidak lagi
menghadapi permasalahan sederhana melainkan permasalahan sangat kompleks

(Hafsah etal., 2023). Di era globalisasi saat ini ditemukan masih banak anak anak bahkan
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ornag dewasa yang belum mampu membaca alqur’an dengan baik dari kalangan umat
islam (Nur & Aryani, 2022). Berdasarkan hal tersebut alangkah baik nya alquran di
ajarkan sejak usia dini baik dirumah maupun di sekolah.

Membaca Al-Qur’an harus dimulai sejak di tingkat dasar kemudian didukung
dengan mengintegrasikannya dalam kurikulum pendidikan formal dan non formal
untuk memperkuat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an (Gunawan &
Rahminawati, 2024). Setiap kalangan baik anak-anak hingga dewasa diharuskan
mempelajari Al-Qur'an dan memperhatikan tekhnik membaca yang disesuaikan
dengan ilmu tajwid. Menurut (Maulidiyah, 2023) Ketika melafadzkannya keliru, maka
hal tersebut akan merubah arti dari ayat yang dibaca. Setiap lembaga berkewajiban
untuk memiliki strategi dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang didukung
dengan praktik secara langsung demi mencapai tujuan pendidikan Islam. Menurut
(Gunawan & Rahminawati, 2024) mampu dalam membaca Al-Qur’an adalah tujuan
yang harus dicapai peserta didik, oleh karena itu dibutuhkan metode yang efektif untuk
memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya.

Untuk itu laboratorium ismubaquristik atau sama halnya dengan Laboratorium
PAI pada lembaga pendidikan Islam diluar naungan organisasi Muhammadiyah.
Menurut (Antoro et al, 2022) Lembaga pendidikan Islam Muhammadiyah
menggunakan program Ismubaqur yang merupakan singkatan dari mata pelajaran Al-
Islam, Kemuhammadiyahan, Bahasa Arab dan Al-Qur'an yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan kemudian disesuaikan pada perkembangan riset dan
teknologi yang terjadi di masyarakat sehingga terbentuklah singkatan Ismubaquristik.

Kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan
Islam hal ini selaras dengan penelitian Hidayah dengan judul mengenai implementasi
program dan dalam pelaksanaannya menggunakan metode Allimna yang dibuat oleh
pengurus cabang LP Ma'arif Jember Jawa Timur (Hidayah et al., 2022). Selain itu pada
penelitian yang dilakukan oleh Ni‘mah mengenai proses pengajaran serta pelatihan
dengan menggunakan metode sorongan yang dilakukan mempunyai dampak besar
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada anak (Ni'mah et al., 2024).
Adapun kesamaan fokus penelitian yakni pada aspek Baca Tulis Al-Qur’an sedangkan
perbedaannya adalah pada penggunaan metode dalam mengajarkannya dan sasaran

penelitian.
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Fokus penelitian ini adalah pada penerapan strategi pembentukan laboratorium
sebagai sarana pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang salah satu fungsinya
ditujukan untuk memperkuat kemampuan baca tulis Al-Qur'an di SMP
Muhammadiyah 1 Medan. Hal ini dilatarbelakangi oleh masih adanya sejumlah siswa
yang belum mampu membaca Al-Qur'an karena sebelumnya tidak rutin
mempelajarinya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan penelitian
lapangan dengan mengeksplor suatu permasalahan atau fenomena yang terjadi
dikehidupan sosial baik pada suatu individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat
yang kemudian dikembangkan melalui pemahaman spesifik. Pendekatan penelitian
lapangan (field research) dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif,
untuk itu peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan tempat terjadinya
fenomena yang akan diteliti (Sugiyono, 2019a) .

Sumber data menggabungkan data primer dan sekunder. Sumber primer dapat
diperoleh melalui survei, observasi serta wawancara pada informan yang dituju. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara bersama penanggung jawab laboratorium
Ismubaquristik, guru pembina Al-Qur’an, guru Al-Qur’an dan siswa. Sementara sumber
sekunder diperoleh dari sumber fisik atau cetak seperti buku, artikel dan dokumen
relevan yang terakreditasi (Moleong, 2018).

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi yakni peneliti
mengamati langsung keadaan yang terjadi dilapangan, wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada informan terkait fenomena yang telah ditemukan
dilapangan guna untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan mengambil
dokumentasi kegiatan yang terjadi dilapangan. Tekhnik analisis data yang digunakan
adalah dengan mengumpulkan data-data yang relevan, mereduksi data, penyajian data

dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019b).

Hasil dan Pembahasan
A. Penguatan baca tulis Al-Qur'an di laboratorium Ismubaquristik SMP
Muhammadiyah 1 Medan
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Untuk membentuk kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dibutuhkan
pembelajaran mengenai pelafalan makharijul huruf dan tajwid. Untuk menulis Al-
Qur’an dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menulis. Siswa dan
siswi yang dibina di laboratorium Ismubaquristik adalah peserta didik yang
mengalami kesulitan dan keterbatasan dalam membaca alquran yang disebabkan
kurang fokus nya pembelajaran alquran pada sekolah dasar. Penguatan baca tulis Al-
Qur’an yang dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis pada jam 12.30 - 13.30 WIB
(Wawancara, Devi : 2025). Hal ini sejalan dengan pernyataan “Upaya dalam
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi umat manusia,
karena selain menjadi pedoman hidup, alquran merupakan obat bagi hati manusia

yang gundah, dan bukti nyata keajaiban ciptaan alla”h (Nur & Aryani, 2022).

SMP Muhammadiyah 1 Medan melakukan upaya untuk penguatan baca tulis
Al-Qur’an siswa yang dimulai dari pembelajaran iqro’. tujuan untuk memberikan
respon balik atas perbuatan yang dilakukan siswa (KBBI, 2005). Penguatan dimaknai
sebagai bentuk dukungan dan bimbingan yang diberikan kepada siswa agar lebih
termotivasi untuk mempertahankan atau mengulangi perilaku positif yang telah
dicapai (Rahmi, 2020). Oleh karena itu penguatan menjadi penting untuk dilakukan
karena hal ini sejalan dengan fungsi penguatan. Penguatan juga secara alamiah dapat
membangun rasa percaya diri siswa, meningkatkan ketertarikan individu terhadap
proses pembelajaran serta mendorong siswa agar sampai pada tujuan pembelajaran
(Ulfa et al., 2025). Selain itu proses penguatan perlu didukung dengan pendampingan
intensif dan berkelanjutan (Maulidya et al., 2023).

Pembelajaran menggunakan metode iqro” adalah metode membaca Al-Qur’an
langsung yang menekankan pada proses latihan membaca. Buku iqro’ terdiri dari 6
jilid, dimulai dari tingkat paling sederhana yang dengan huruf hijaiyah sampai dengan
tingkat yang sempurna (Wawancara, Devi : 2025). Pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode iqro” ini pernah dijadikan proyek oleh Departemen Agama RI sebagai upaya
untuk mengembangkan minat baca terhadap kitab suci Al-Qur’an. Berikut ini adalah
proses penguatan baca tulis Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 1 Medan :
Perencanaan dengan seleksi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sebelum melaksanakan program baca

tulis Al-Qur’an masing-masing siswa terlebih dahulu akan di test hafalannya oleh guru
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Qur’an. Hal yang dijadikan kriteria dalam proses seleksi adalah makharijul huruf dan
kemampuan membaca dasar. Tes awal terhadap setiap siswa dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam hal ketepatan membaca,
pelafalan huruf hijaiyah, kemampuannya untuk menulis huruf hijaiyah dan hafalan
Al-Qur’an jika ada. Proses ini penting dilakukan karena menjadi acuan dasar untuk
menentukan strategi pembelajaran pada tahap selanjutnya.

Terdapat dua aspek yang menjadi penilaian pada saat melaksanakan proses tes
tahap awal yakni: Pertama, Makharijul huruf. Guru akan melihat sejauh mana siswa
dapat melafadzkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah tajwid, karena jika
terdapat kesalahan dalam melafadzkannya maka akan merubah arti ayat tersebut oleh
karena itu aspek ini menjadi hal utama dalam penilaian. Kedua, Kemampuan
membaca dasar. Pada aspek ini guru menguji kelancaran siswa dalam melafadzkan
huruf hijaiyah yang sudah menjadi kata sederhana, jika siswa belum lancar maka akan
ditempatkan pada tahap awal pembelajaran dan jika sudah lebih fasih maka akan
diaragkan pada tahapan yang lebih tinggi (Wawancara, Fadhel : 2025).
Pengelompokan berdasarkan kemampuan
Iqro’ Jilid 1-3

Pada jilid pertama siswa diajarkan huruf hijaiyah tunggal yang dimulai dari huruf
alif sampai ya. Pada iqro’ Jilid 1-3 ditanggung jawabi oleh Ibu Devi Puspa M. Pd.
Pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin - Kamis di laboratorium Ismubaquristik
padajam 12.30 - 13.30 WIB. Siswa yang masuk dalam kategori jilid 1-3 pada umumnya
adalah siswa yang berasal dari SD Negeri yang kurang dalam mendapatkan pelajaran
Al-Qur’an. Jika terdapat siswa yang sudah sampai pada jilid 3 namun dalam
membacanya masih terbata-bata, maka siswa tersebut akan diarahkan untuk
mengulang kembali dari jilid 1 (Wawancara, Devi : 2025).

Sistematika pembelajaran iqro” pada tahapan ini yaitu: pada jilid pertama adalah
dengan diperkenalkannya huruf hijaiyah dengan harakat fattah. Pada jilid pertama ini
huruf hijaiyah bersifat tunggal dan belum bersambung dengan huruf lainnya. Pada
jilid kedua mulai diperkenalkan huruf hijaiyah bersambung dan masih dengan harakat
fattah yang berada di awal, tengah dan akhir kata. Pada jilid ketiga mulai
diperkenalkan harakat kasrah dengan huruf bersambung dan harakat kasrah yang
panjang karena terdapat ya sukun. Kemudian dikenalkan juga harakat dhommah dan

dhommah panjang karena terdapat wawu sukun.
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Iqro’ Jilid 4-6

Pada jilid keempat, kelima dan keenam siswa sudah mulai mempelajari iqro’
dengan tahapan yang hampir sempruna. Pada iqro’ Jilid 4-6 ditanggung jawabi oleh
Bapak Teuku Ahmed Fadhel Aulia S. Pd. Pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin
- Kamis di laboratorium Ismubaquristik pada jam 12.30 - 13.30 WIB. Siswa yang masuk
dalam kategori jilid 4-6 pada umumnya adalah siswa yang dari awal sudah hampir
lancar dalam membaca Al-Qur’an dan tinggal melanjutkan jilid yang ia baca dirumah.
Namun jika terdapat siswa yang masih dikatakan kurang mampu dalam membacanya
akan dipindahkan ke jilid dibawahnya (Wawancara, Fadhel : 2025).

Sistematika pembelajaran iqro” pada tahapan ini, pada jilid keempat diperkenalkan
fattah, kasrah, dhommah dengan tanwin. Selain itu juga diperkenalkan bunyi ya
sukun, wawu sukun, mim sukun, nun sukun, qolqolah dan huruf lainnya dengan
harakat sukun. Pada jlid kelima diperkenalkan cara membaca alif lam qomariyah,
wagqof, mad far’i, nun sukun/tanwin dengan idghom bighunnah, alif lam syamsiyah,
alif lam jalalah dengan cara membaca nun sukun/tanwin dan pada jilid keenam
pembelajaran sudah kompleks berisi semua persoalan tajwid.

Baca Tulis Al-Qur’an

Dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, siswa dibimbing melalui tahapan
bertahap. Menurut (Cahyono & Nasoha, 2023) pada hakikatnya kegiatan membaca
dilakukan untuk memperoleh makna yang tepat dalam suatu tulisan. Pada tahap
awal, mereka menggunakan buku khusus yang berisi huruf hijaiyah tipis, lalu
menebalkannya kembali. Latihan ini membantu siswa mengenal bentuk huruf dengan
benar sekaligus melatih keterampilan tangan.

Setelah itu, siswa diarahkan menulis rangkaian huruf hingga potongan ayat
pendek dengan cara yang sama, yaitu menebalkan tulisan yang sudah tersedia. Pada
tahap lanjutan, siswa mulai menyalin ayat secara utuh tanpa bantuan tulisan tipis.
Dengan demikian, keterampilan menulis berkembang dari sekadar pengenalan huruf

hingga mampu menyalin ayat Al-Qur’an dengn benar
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Dalam hadis dinyatakan bahwa
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah
menceritakan kepada kami Abu Dawud telah menceritakan kepada kami Syu’bah dan
Hisyam dari Qatadah dari Zurarah bin Aufa dari Sa’d bin Hisyam dari Aisyah ia
berkata Rasulullah Shallallahu “alahi wasallam bersabda “Orang yang membaca Al-
Qur”an dan ia mahir membacanya, maka ia akan bersama golongan orang-orang
mulia lagi baik sedangkan orang yang membacanya. Hisyam berkata ; dengan susah,
sementara Syu’bah mengatakan dengan berat-berat maka ia akan mendapat dua
pahala (At-Tirmidzi, 2022).”

Al-Qur’an merupakan kitab suci dan siapa yang membacanya akan mendapat
pahala dan tuntutan kepada yang membacanya agar meminta perlindungan kepada

Allah terhadap setan, sebagaimana dalam QS. An-Nahl :98

LRGN | I AT P R B IR B
Artinya: “Apabila engkau hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah

perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk (Q.S An-Nahl : 98) (Kementrian
Agama RI, 2019).”

Al-Maraghi dalam tafsirnya menafsirkan bahwa “Jika kamu hendak membaca
Al-Qur’an maka memohonlah kepada Allah agar melindungimu dari godaan setan
yang terkutuk, supaya dia tidak mengacaukan bacaanmu, tidak pula menghalang-
halangimu dari memikirkan dan merenungkannya (Al-Marghi, 1994).”

Selain dari tafsir Al-Maraghi, dalam tafsir Sayyid Quthb menafsirkan bahwa
“ayat-ayat Allah dibacakan dapat menyucikan dari bisikan-bisikan seran dan
mengorientasikan setiap relung-relung hati hanya kepada Allah secara bersih,
sedikitpun tidak disibukkan oleh penyibuk yang berasal dari alam Najis dan butuk
yang memegang sengaja diembuskan setan. Maka mintalah perlindungan kepada

Allah dari setan yang terkutuk (Quthb, 2010).”
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Al-Qur’an merupakan kitab yang harus diimani oleh setiap mukmin, bukti
beriman kepada Al-Qur’an adalah dengan mempelajari dan mengajarkannya kepada
orang lain. Sebagaimana dalam hadis dinyatakan bahwa sebaik-baik kamu adalah
orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya

paa i e (e B8 e G e f Al Al 0 il B (e G paa i
Mk g e A e &R 06 - g agde ) a0 R ee e dll iy - U G il

Artinya: “Menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada
kami Syu’bah berkata ia menghabarkan kepadaku ’Alqomah bin Martsad saya
mendengar Sa’ad bin "Ubaidah dari Abi’Abdirrahman Assulamy dari Saidina Utsman

Rodhiyallohu 'nhu, baginda Rasulullah SAW bersabda:” sebaik- baik kamu adalah
orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya (Albukhori, 2004).”

Apabila seseorang mempelajari Al-Qur’an maka akan memberi manfaat bagi
dirinya di dunia maupun akhirat. Langkah awal yang harus dilakukan dalam
mempelajari Al-Qur’an menurut (Amin & Setyono, 2021) adalah dengan membacanya
melalui pelafalan tiap-tiap huruf kemudian menuliskannya.

Selain mendapatkan pahala ketika membaca dan mempelajari Al-Qur’an,
bahkan ketika mendengar lantunan Al-Qur’an pun akan mendapat rahmat dari Allah
Swt. Sebagaimana dalam Q.S Al-A'raf : 204

Yot Gy &N sails Al ) s o 81

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat (Q.S Al-A'raf :
204) (Kementrian Agama RI, 2019).”

Metode pembelajaran berdasarkan ketuntasan materi ajar

Mabhir

Siswa yang masuk dalam kategori Mahir sudah memiliki kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan lancar, dan sesuai kaidah tajwid. Mereka dapat menyelesaikan bacaan
pada jilid yang lebih tinggi (Iqra’ 5-6 atau Al-Qur’an langsung), serta menunjukkan
pemahaman terhadap tanda baca dan hukum bacaan. Dari sisi keterampilan menulis,
meskipun bukan fokus utama, siswa kategori Mahir juga cenderung mampu menyalin
ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik, walaupun kualitas tulisannya tidak menjadi
indikator utama penilaian.

Kurang mahir
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Siswa yang masuk dalam kategori Kurang Mahir masih mengalami kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an, khususnya dalam hal pengenalan huruf, penyambungan bacaan,
serta penerapan hukum tajwid dasar. Sebagian siswa masih berada pada tahap jilid
bawah (Iqra” 3-4), sehingga diperlukan pembimbingan yang lebih intensif.
Kekurangan ini juga memengaruhi pada kemampuan menulis, meskipun porsi
pembahasan menulis relatif lebih sedikit. Siswa dalam kategori ini umumnya belum
konsisten dalam menyalin huruf atau ayat, sehingga lebih diutamakan perbaikan
kemampuan bacaan terlebih dahulu sebelum melangkah ke keterampilan tulis.

. Pemanfaatan laboratorium Ismubaquristik dalam penguatan baca tulis Al-Qur’an di
SMP Muhammadiyah 1 Medan

Penguatan baca tulis Al-Qur’an dilaksanakan di laboratorium Ismubaquristik
SMP Muhammadiyah 1 Medan. Penanggung jawab laboratorium Ismubaquristik
adalah Umi Rasmida S, Pd. Laboratorium Ismubaquristik dibentuk untuk mendukung
proses belajar pendidikan agama Islam, dalam penelitian ini dikhususkan untuk
penguatan baca tulis Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis
padajam 12.30 - 13.30 WIB.

Laboratorium Ismubaquristik atau sama halnya dengan laboratorium PAI ini
berada di SMP Muhammadiyah 1 Medan. Ismubaquristik merupakan singkatan dari
Al-Islam, Kemuhammadiyahan, Al-Qur'an, kemudian disesuaikan dengan
perkembangan digital maka dari itu ristik merupakan singkatan dari riset dan
teknologi. Laboratorium Ismubaquristik di SMP Muhammadiyah 1 Medan digunakan
sebagai pusat kegiatan keagamaan seperti melakukan praktik keagamaan dan
pengalaman keagamaan di SMP Muhammadiyah 1 Medan. Program utama
laboratorium Ismubaquristik adalah penguatan baca tulis Al-Qur’an. Dalam program
ini siswa siswi akan diajarkan cara membaca dan menulis huruf-huruf Al-Qur’an yang
akan membentuk keterampilan siswa serta menambah pemahaman mereka dalam
mempelajari Al-Qur’an (Wawancara, Rasmida : 2025).

Menurut (Susanti et al, 2021) laboratorium merupakan tempat dimana
percobaan dan penyelidikan dilakukan. Di dalam laboratorium terdapat fasilitas yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara praktik atau pengalaman langsung.
Menurut (Rizandi et al., 2023) laboratorium termasuk bagian dari sarana yang berarti

alat atau perlengkapan yang digunakan untuk menunjang proses belajar seperti ruang
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kelas, gedung sekolah, meja, alat pembelajaran, media dan termasuk di dalamnya
laboratorium.

Selanjutnya terdapat tiga fungsi laboratorium keagamaan menurut Kemenag
yakni mendukung proses pembelajaran, menyediakan alat peraga dan melatih
keterampilan siswa serta melatih guru untuk dapat menggunakan media digital yang
tersedia di laboratorium (Kementrian Agama, 2011). Untuk dapat memanfaatkan
laboratorium dengan efektif diperlukan adanya perencanaan dan integrasi yang
sejalan dengan kurikulum yang digunakan (Tumangger, 2024). Keberadaan
laboratorium dirancang khusus untuk menjadi wadah dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ada, kegiatan praktikum yang dilakukan di laboratorium
harus sejalan dengan materi yang diajarkan dikelas. Dengan ini siswa akan lebih
memahami materi yang diajarkan setelah adanya praktik langsung di laboratorium.

Tidak hanya menambah pemahaman kognitif, kegiatan yang dilakukan di
laboratorium juga dapat membantu siswa untuk memahami cara berkomunikasi yang
baik dengan guru dan teman sebaya, mengajarkan nilai tanggung jawab, keberanian
untuk berbicara di depan umum dan bekerja sama. Laboratorium juga berkontribusi
terhadap penyusunan serta pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh siswa
(Tumangger, 2024). Dengan hadirnya laboratorium (Napitupulu, 2020)
mengemukakan bahwa siswa juga dapat melakukan penyusunan dan pelaksanaan
penelitian. Fasilitas yang memadai dapat memudahkan siswa untuk melakukan
penelitian yang lebih dalam, mengumpulkan data, serta menganalisis data.

Dalam hal ini laboratorium ismubaquristik sebagai pusat kegiatan keagamaan
memiliki manfaat sebagai berikut:

Mendukung proses pembelajaran Agama Islam

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium
Ismubaquristik secara nyata mendukung proses pembelajaran Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 1 Medan. pembelajaran tidak lagi terbatas pada penyampaian materi
secara konvensional di ruang kelas, melainkan diperkaya dengan praktik langsung
yang menumbuhkan minat dan keterlibatan aktif siswa. Laboratorium Ismubaquristik
juga membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.
Melalui fasilitas yang tersedia, guru lebih mudah dalam mengelola proses belajar-
mengajar dan dapat menggunakan metode yang bervariasi. Selain itu, laboratorium

Ismubaquristik juga mendukung pencapaian kompetensi dasar dalam pendidikan
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Agama Islam, khususnya pada aspek keterampilan membaca Al-Qur’an yang benar
sesuai tajwid serta menulis huruf-huruf Arab dengan baik.

Secara keseluruhan, pemanfaatan laboratorium Ismubaquristik terbukti
menjadi strategi efektif dalam mendukung pembelajaran Agama Islam. Kehadirannya
tidak hanya menambah variasi metode pembelajaran, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai religius, kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam diri siswa. Dengan demikian,
laboratorium ini berperan sebagai wadah yang mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam satu kesatuan proses pendidikan Agama Islam

Menurut hasil (Wawancara, Devi : 2025) selaku pembina program baca tulis Al-
Qur’an juga mengatakan bahwa SMP Muhammadiyah 1 Medan adalah satu-satunya
sekolah yang memiliki fasilitas berupa laboratorium dari seluruh SMP
Muhammadiyah yang ada di kota Medan. Ini menunjukkan bahwa SMP
Muhammadiyah 1 Medan memiliki nilai plus dengan memiliki laboratorium
Ismubaquristik dibandingkan dengan sekolah Muhammadiyah lainnya.

Tersedianya alat peraga sebagai sarana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tersedianya alat peraga di laboratorium
Ismubaquristik memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
keberlangsungan pembelajaran baca tulis Al-Qur'an di SMP Muhammadiyah 1
Medan. Alat peraga yang tersedia berfungsi sebagai media pendukung yang
membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih jelas, konkret, dan menarik.
Dalam pembelajaran agama, khususnya dalam penguasaan baca tulis Al-Qur’an,
keberadaan alat peraga bukan sekadar pelengkap, melainkan kebutuhan penting agar

siswa lebih mudah memahami serta menginternalisasi materi yang diberikan

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat berada di
lapangan, fasilitas yang tersedia di laboratorium Ismubaquristik SMP Muhammadiyah
01 Medan cukup memadai dari segi ruangan, laboratorium ini sudah dilengkapi
dengan AC dan penerangan yang baik. Perabotan yang ada di laboratorium
Ismubaqurisik yakni 1 unit lemari untuk menyimpan alat peraga dan media, 3 unit
meja dan 3 unit kursi. Media digital yang ada di laboratorium seperti infokus,
loadspeaker, mic dan wifi gratis dari sekolah. Media praktiknya seperti miniatur
ka’bah, miniatur untuk melempar jumroh, patung untuk praktik sholat jenazah beserta

kafan, beras untuk praktik zakat, bacaan sholat, wudhu, dan sholat jenazah sesuai
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paham Muhammadiyah yang tertata di dindinng laboratorium, beberapa unit Al-
Qur’an, iqro” dan papan Hijaiyah.

Ketersediaan sarana ini menjadikan pembelajaran lebih hidup dan interaktif,
sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar masing-
masing, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Misalnya, penggunaan kartu huruf
hijaiyah membantu siswa mengenali huruf dengan cepat, sedangkan media audio-
visual memudahkan mereka mendengar dan menirukan bacaan dengan tajwid yang
benar. Dengan demikian, alat peraga tidak hanya memperjelas penyampaian materi,
tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton.
Lebih jauh, keberadaan alat peraga juga membantu guru dalam mengembangkan
variasi metode pembelajaran. Guru tidak hanya terpaku pada ceramah atau
pembacaan teks, melainkan dapat mengombinasikan dengan demonstrasi, praktik
langsung, serta penggunaan media interaktif (Wawancara, Rasmida : 2025).

Dari segi fasilitas laboratorium Ismubaquristik di SMP Muhammadiyah 1
Medan cukup memadai, hal ini tentu dapat memudahkan siswa untuk belajar dan
memahami apa yang diajarkan. Masyarakat menilai dan menaruh harapan besar
kepada pendidikan Muhammadiyah justru karena adanya ciri khusus dan
keunggulan tersebut (Bastian, 2022). Pembelajaran di laboratorium akan memberikan
kesan tersendiri pada diri siswa agar tidak merasa jenuh karena hanya belajar di dalam
kelas saja. Begitupula dengan program baca tulis Al-Qur'an yang dilakukan di
laboratorium akan memberikan dampak yang baik terhadap kualitas bacaan dan

tulisan siswa.

Melatih kemampuan siswa dan guru

Pemanfaatan laboratorium Ismubaquristik di SMP Muhammadiyah 1 Medan
tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan siswa dalam baca tulis Al-
Qur’an, tetapi juga berkontribusi besar dalam melatih kemampuan guru sebagai
fasilitator pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang
dilakukan di laboratorium mampu menciptakan proses belajar yang lebih interaktif,
terarah, dan berkesinambungan, sehingga siswa maupun guru memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna.

Bagi siswa, keberadaan laboratorium Ismubaquristik memberikan kesempatan

untuk berlatih secara intensif dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Selain itu,
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suasana laboratorium yang kondusif mendorong mereka untuk lebih berdisiplin,
tekun, dan fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sementara itu, bagi guru,
laboratorium Ismubaquristik menjadi ruang aktualisasi sekaligus pelatihan
profesional. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menggunakan berbagai metode
dan media pembelajaran yang tersedia. Hal ini memacu guru untuk terus
meningkatkan kompetensi pedagogik, didaktik, dan metodologinya, sehingga proses
belajar tidak monoton, tetapi lebih variatif dan menyenangkan. Guru juga dilatih
untuk mengoptimalkan pemanfaatan alat peraga, teknologi sederhana, hingga strategi
pembelajaran kolaboratif agar siswa lebih mudah memahami materi (Wawancara,
Devi : 2025)..

Dampak positif lainnya adalah terjalinnya hubungan yang lebih dekat antara
guru dan siswa. Melalui aktivitas bersama di laboratorium, guru dapat memantau
secara langsung perkembangan keterampilan siswa, memberikan bimbingan
individual, serta memberikan umpan balik yang cepat dan tepat. Interaksi ini
menjadikan pembelajaran lebih humanis dan berorientasi pada kebutuhan siswa.
Selain itu, guru juga semakin terbiasa melakukan evaluasi berkelanjutan, sehingga
kualitas pembelajaran terus meningkat.

Dengan demikian, laboratorium Ismubaquristik berfungsi ganda: sebagai
wadah pelatihan intensif bagi siswa dan sebagai sarana peningkatan profesionalisme
guru. Kedua pihak sama-sama mendapatkan manfaat, yaitu siswa menjadi lebih
terampil dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, sedangkan guru semakin terlatih
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Hal ini pada
akhirnya memperkuat kualitas pendidikan Agama Islam secara menyeluruh di SMP
Muhammadiyah 1 Medan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa

penguatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi siswa di SMP Muhammadiyah 1
Medan dilakukan melalui perencanaan dengan seleksi, pengelompokan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan, serta penerapan metode pembelajaran yang sesuai
dengan ketuntasan materi. Perencanaan dimulai dengan seleksi awal untuk mengetahui
kemampuan dasar siswa, kemudian siswa dikelompokkan ke dalam tingkat yang

berbeda, yaitu Iqro’ jilid 3, Iqro’ jilid 4-6, dan program baca tulis Al-Qur’an lanjutan.
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Metode pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemahiran siswa, dari yang mahir
hingga sangat mahir, sehingga pembelajaran lebih efektif dan tepat sasaran.

Selain itu, pemanfaatan Laboratorium Ismubaquristik menjadi sarana
pendukung yang penting dalam proses penguatan baca tulis Al-Qur’an. Laboratorium
ini tidak hanya mendukung pembelajaran agama Islam, tetapi juga menyediakan alat
peraga sebagai media pembelajaran yang interaktif, serta melatih kemampuan siswa
dan guru secara lebih optimal. Dengan demikian, kombinasi perencanaan yang
sistematis, pengelompokan yang tepat, metode yang sesuai, dan pemanfaatan
laboratorium yang efektif, mampu meningkatkan keterampilan baca tulis Al-Qur’an
siswa secara signifikan.

Rekomendasi penelitian lanjutan yakni mengenai efektifitas pemanfaatan
Laboratorium Ismubaquristik atau Laboratorium PAI pada lembaga pendidikan Islam
diluar naungan organisasi Muhammadiyah lainnya sehingga masyarakat mengetahui

bahwa terdapat sarana yang di sediakan khusus untuk pembelajaran al quran.
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